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HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA PADA 

PERAWAT DI RUMAH SAKIT CONDONG CATUR 

SLEMAN YOGYAKARTA 

Nadhiyah Dwi Indriani¹, Ariana Sumekar², Sugiman³ 

INTISARI 

Latar Belakang: Data dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 

2016 bahwa 28,3% staf perawat bekerja di luar masa keperawatan, 23,5% bertanggung 

jawab atas tugas administratif, dan hanya 48,2% yang bertanggung jawab atas tugas 

keperawatan. Sedangkan, berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Persatuan Perawat 

Nasional Indonesia PPNI menunjukkan bahwa sebanyak 50,9% perawat di Indonesia 

menderita stres kerja. Misalnya karena tugas yang terlalu banyak dan penghasilan yang 

tidak mencukupi, sering mengalami rasa pusing, kelelahan, tidak bersahabat, dan 

kurang istirahat. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat di 

Rumah Sakit Condong Catur Sleman Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Condong Catur Sleman 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan desain 

penelitian cross sectional. Sampel yang diambil dengan total sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 44 responden. Alat ukur menggunakan kuesioner. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan yang mengalami beban kerja ringan 27 responden 

(61,4%). Responden yang mengalami stres kerja ringan 23 responden (52,3%). Analisis 

menggunakan uji spearman rank menunjukkan tedapat hubungan antara beban kerja 

dengan stres kerja dengan Nilai Sig 0,015 dan koefisien korelasi 0,363. 

Kesimpulan: Ada hubungan antara beban kerja dengan stres kerja pada perawat di 

Rumah Sakit Condong Catur Sleman Yogyakarta. Terdapat nilai koefisien korelasi 

0,363 yang artinya semakin  tinggi beban kerja maka semakin tinggi stres kerja pada 

perawat. 

 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Perawat 

  

 

 

 

 

 

¹Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 

²Dosen  Program   Studi    Kesehatan  Masyarakat  STIKES Wira Husada Yogyakarta 

³Dosen  Program   Studi    Kesehatan  Masyarakat  STIKES Wira Husada Yogyakarta  



viii 
 

HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN STRES KERJA PADA 

PERAWAT DI RUMAH SAKIT CONDONG CATUR 

SLEMAN YOGYAKARTA 

Nadhiyah Dwi Indriani¹, Ariana Sumekar², Sugiman³ 

ABSTRACT 

Background: Data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia in 2016 

showed that 28.3% of staff worked as nurses outside the protection period, 23.5% were 

responsible for administrative tasks, and only 48.2% were responsible for protection 

duties. Meanwhile, based on data obtained from the Indonesian National Nurses 

Association PPNI, it shows that as many as 50.9% of nurses in Indonesia suffer from 

work stress. For example, due to too many tasks and insufficient income, people often 

experience feelings of tiredness, exhaustion, unfriendliness and lack of rest. 

Objective: To determine the relationship between workload and work stress in nurses 

at Condong Catur Hospital, Sleman, Yogyakarta. 

Method: This research was carried out at Condong Catur Hospital, Sleman, Yogyakarta. 

This type of research uses an analytical survey method with a cross sectional research 

design. The sample was taken by total sampling with a total sample of 44 respondents. 

The measuring tool uses a questionnaire. 

Results: This research shows that 27 respondents (61.4%) experienced a light 

workload. Respondents who experienced light work stress were 23 respondents 

(52.3%). Analysis using the Spearman rank test shows that there is a relationship 

between workload and work stress with a Sig value of 0.015 and a correlation 

coefficient of 0.363. 

Conclusion: There is a relationship between workload and work stress in nurses at 

Condong Catur Hospital, Sleman, Yogyakarta. There is a correlation coefficient value 

of 0.363, which means that the higher the workload, the higher the work stress for 

nurses. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit memberikan pelayanan medis menyeluruh dan disesuaikan secara 

personal di rawat inap, rawat jalan, dan perawatan darurat (Kemenkes RI, 2018). 

Pola pemberian layanan kesehatan yang diharapkan adalah pelayanan yang 

berkualitas tinggi yang dapat menurunkan angka kesakitan dan kematian, serta 

membangun masyarakat  sehat dan sejahtera. Pelayanan medis yang diterima 

pasien dari tenaga kesehatan profesional merupakan ekspresi kinerja. Oleh karena 

itu, untuk memberikan pelayanan yang bermutu, tenaga kesehatan harus mencapai 

hasil  dan kinerja yang sesuai dengan wewenang, tugas, dan sasaran. Kinerja 

tenaga kesehatan adalah prestasi atau kinerja, entah itu dalam bentuk kualitas 

maupun jumlahnya, yang diberikan oleh seorang tenaga kesehatan per satuan 

waktu dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Program yang ditargetkan membantu organisasi mana 

pun mencapai tujuannya secara konsisten dan efektif. Salah satu pilihannya adalah 

dengan meningkatkan kinerja tenaga medis untuk mencapai kepuasan pasien 

(Manengal et al., 2022) 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 yang 

dimaksud dengan tenaga kesehatan adalah  seseorang yang mengabdikan diri pada 

bidang kesehatan dan mempunyai pengetahuan atau keahlian dalam bidang 
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kesehatan dan membutuhkan wewenang untuk melaksanakan upaya kesehatan. 

Tenaga kesehatan yaitu sebagai elemen sumber daya utama dalam suatu organisasi 

layanan kesehatan, petugas pelayanan kesehatan mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap kualitas layanan dan hasil akhir pasien. Tenaga kesehatan 

merupakan bagian integral dari rumah sakit karena mereka tidak hanya 

memberikan dukungan fisik tetapi juga dukungan psikiologis ketika merawat 

pasien. Buruknya kinerja tenaga kesehatan dapat menurunkan kualitas tenaga 

kesehatan sehingga berdampak pada buruknya citra rumah sakit. 

Staf perawat adalah salah satu profesional medis mereka yang terlibat dalam 

merawat pasien di rumah sakit. Perawat merupakan tenaga keperawatan 

profesional yang mempunyai peranan penting dalam memberikan pelayanan medis 

yang bermutu tinggi di rumah sakit. Beban kerja mengacu pada kemampuan fisik 

perawat yang bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan (Nursalam, 2014). 

Evaluasi pekerjaan seorang perawat dapat dilakukan dengan dua sudut pandang, 

yakni subjektif dan objektif. Beban kerja subjektif adalah persepsi beban kerja oleh 

perawat, sedangkan beban kerja objektif adalah situasi yang sebenarnya di 

lapangan (Martyastuti et al., 2019). 

Data dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2016 bahwa 

28,3% staf perawat bekerja di luar masa keperawatan, 23,5% bertanggung jawab 

atas tugas administratif, dan hanya 48,2% yang bertanggung jawab atas tugas 

keperawatan (Kemenkes RI, 2016). Sedangkan, berdasarkan hasil data yang 
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diperoleh dari Persatuan Perawat Nasional Indonesia PPNI menunjukkan bahwa 

sebanyak 50,9% perawat di Indonesia menderita stres kerja. Misalnya karena tugas 

yang terlalu banyak dan penghasilan yang tidak mencukupi, sering mengalami rasa 

pusing, kelelahan, tidak bersahabat, dan kurang istirahat. Kemunduran atau 

peningkatan kualitas pelayanan berdampak pada peningkatan beban kerja staf 

perawat, termasuk perubahan terus terjadi pada kondisi pasien,  rata-rata waktu 

keperawatan yang diperlukan untuk merawat pasien yang lebih besar kemampuan  

perawat senior, tuntutan terhadap perawat, dan lain-lain. Persyaratan profesional 

yang tinggi, jumlah staf perawat per shift saat memberikan perawatan (Reza, 2017). 

Beban kerja tenaga kesehatan yang berdampak pada stress kerja perlu di tinjau 

lebih lanjut oleh pihak mengelola rumah sakit agar pelayanan mutu meningkat. 

Menurut data World Health Occuptional (WHO) Pada tahun 2014, sekitar 8% 

penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan di banyak negara adalah depresi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Labour Force Survey tahun 2014, 

menemukan bahwa di Inggris terdapat 440.000 kasus stres yang disebabkan oleh 

pekerjaan, dengan insiden sebanyak 1.380 kasus per 100.000 pekerja atau stres 

akibat pekerjaan sebesar 35% dapat berdampak fatal dan menyebabkan hilangnya 

43% hari kerja yang diperkirakan. Data statistik mengungkapkan bahwa pekerja 

pria dan wanita sama-sama kehilangan sekitar 50,8 hingga 58,5 hari kerja karena 

stres di tempat kerja (WHO, 2021). Karena stres merupakan proses kognitif 

individu, persepsi staf perawat terhadap stres sangat bervariasi. Perawat  yang stres 

merasakan kelelahan fisik, emosional, dan mental pada tempat kerja. Kejadian di 
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dalam maupun di luar tempat kerja dapat menimbulkan stres kerja bagi perawat 

(Setiyana, 2013). 

Stres kerja yang dialami perawat  berdampak negatif terhadap kinerjanya dan 

mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada pasien, termasuk 

menurunnya perilaku kepedulian perawat terhadap pasien. Kondisi ini terjadi 

karena caregiver lebih banyak menghabiskan waktu melawan stres dibandingkan 

menjalankan tugasnya (Ratnaningsih et al., 2022). Jika pekerja layanan kesehatan 

berkinerja baik, maka lembaga tersebut akan diuntungkan. Sebaliknya, buruknya 

kinerja staf medis dapat merugikan institusi. Maka, perlu fokus khusus diberikan 

untuk memastikan kinerja petugas kesehatan  akurat dan tepat waktu, terutama 

dengan melakukan penelitian yang lebih rinci mengenai stres kerja. Sebaliknya jika 

kinerja petugas kesehatan baik maka dapat menghasilkan keuntungan. Kinerja 

pekerja layanan kesehatan yang buruk dapat berdampak negatif pada organisasi. 

Itulah sebabnya, perlu memberikan perhatian khusus untuk memastikan pekerjaan 

tenaga kesehatan dilaksanakan secara akurat dan tepat waktu, terutama melalui 

penelitian yang lebih mendalam mengenai stres kerja. 

Berdasarkan penjelasan tentang beban kerja dengan stres kerja di Rumah Sakit 

Tipe A RSUP dr. Sardjito Yogyakarta ini disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berbeda yang dihadapi oleh pendaftar. Petugas registrasi harus melayani sekitar 200 

hingga 300 pasien setiap hari, dan SIMETRISS dapat membuat kesalahan yang 

membahayakan layanan dan mengakibatkan keluhan pasien. Persyaratan apa yang 

harus dibawa saat pendaftaran seringkali tidak jelas bagi pasien, perlu dijelaskan 
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berkali-kali, dan beberapa staf mungkin tidak hadir sehingga menyebabkan staf lain 

melakukan double job (Ambarwati et al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan beban kerja yang menuntut dan tekanan kerja yang 

dialami oleh perawat di Rumah Sakit Tipe B RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Peneliti menganalisis bahwa masing-masing mereka yang memiliki beban kerja 

yang ringan memiliki tingkat stres kerja yang rendah. Hal ini dapat terjadi akibat 

kurangnya pemantauan dan interaksi langsung antara perawat dengan pasien yang 

bersangkutan menimbulkan rasa bosan di tempat kerja. Responden yang memiliki 

beban kerja sedang mengalami sedikit stres dalam pekerjaannya. Mungkin bisa 

terjadi karena beberapa perawat menggunakan waktu kerja mereka secara berbeda 

dibandingkan perawat lainnya, tergantung pada pengalaman dan pelatihan mereka. 

Selain itu,  beban kerja yang rendah juga dapat menimbulkan stres, karena semakin 

sedikit pekerjaan yang harus dilakukan perawat sehingga membuat mereka merasa 

bosan, kenyang, atau bahkan kehilangan konsentrasi (Nuryani, 2019). 

Berdasarkan penjalasan tingkat stres kerja perawat di Rumah Sakit Tipe C RSU 

PKU Muhammadiyah Bantul mencapai beban yang tinggi menunjukkan ada 

keterkaitan antara tugas pekerjaan dan tingkat stres yang dialami oleh perawat di 

unit perawatan intensif (ICU), unit medium care (IMC), dan unit gawat darurat 

(IGD) di Rumah Sakit Umum (RSU) PKU Muhammadiyah Bantul. Kedekatan 

hubungan yang diakibatkan oleh faktor lain juga memengaruhi stres kerja perawat 

selain beban kerja. Unit perawatan intensif, MCU, dan ruang gawat darurat 

dikunjungi oleh pasien dengan berbagai penyakit. Staf perawat di ketiga ruangan 
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ini diharuskan membuat penilaian yang cepat, akurat, dan akurat ketika 

memberikan perawatan dan perawatan medis, serta memantau jam kerja mereka 

dengan cermat (Kristiningsih, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 Januari 2024 di 

Rumah Sakit Condong Catur dengan 10 perawat menyatakan bahwa terdapat 70% 

perawat mengalami beban kerja sedang diantaranya banyaknya tugas-tugas yang 

harus dijalankan oleh perawat sehingga membuat perawat merasakan tekanan saat 

bekerja. Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan demi keselamatan pasien tidak 

sebanding dengan tenaga perawat sehingga mengakibatkan pelayanan yang sangat 

terbatas dan perawat yang bekerja dalam jumlah terbatas mungkin akan 

mengahadapi beban kerja yang terlalu banyak dan akan menimbulkan stres. Hal ini 

dapat menyebabkan kelelahan, stres dan penurunan kualitas pelayanan karena 

harus menangani pasien yang lebih banyak daripada yang seharusnya. Sedangkan 

stres kerja diperoleh 60% perawat mengalami stres kerja sedang dimana mereka 

Berurusan dengan pasien  dalam situasi darurat dapat melelahkan secara mental. 

Selain itu, perawat juga mengalami kebingungan dalam menanggapi permintaan 

pasien yang dibuat-buat, sehingga dapat menimbulkan stres kerja. Namun, meski 

banyak pasien di ruangan itu, banyak perawat yang antusias dengan pekerjaannya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Timur et al., 

2023) yaitu tentang hubungan beban kerja dengan stres perawat, menyatakan 

bahwa menunjukkan menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

jumlah tugas yang harus diselesaikan dengan tingkat stres yang dialami oleh 
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perawat di ruangan baji dakka dan baji kamase. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Astutik et al., 2023) yaitu tentang korelasi antara beban kerja dan tingkat stres 

perawat saat merawat pasien covid-19 di Rumah Sakit Husada Utama Surabaya, 

menyatakan bahwa menunjukkan hasil yang ditemukan ada hubungan signifikan 

antara beban kerja dengan tingkat stress kerja pada perawat dalam menangani 

pasien covid 19 Di RS Husada Utama Surabaya. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Prasetyo et al., 2022) yaitu mengenai dampak beban kerja terhadap tingkat stres 

kerja perawat di ICU RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo, menyatakan bahwa 

menunjukkan hasil yang ditemukan terdapat hubungan yang penting antara tingkat 

kerja dan tingkat stres pada perawat di ruang ICU RS PKU Muhammadiyah 

Sukoharjo, di mana semakin tinggi beban kerja semakin tinggi tingkat stresnya.. 

Dari penjelasan yang telah disebutkan, peneliti merasa tertarik untuk 

mengadakan studi ini karena di Rumah Sakit Condong Catur belum pernah ada 

penelitian mengenai hubungan beban kerja dengan stres kerja pada perawat dan 

Rumah Sakit Condong Catur membutuhkan survey terkait beban kerja dengan stres 

kerja untuk menentukan kualitas pelayanan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka pernyataan penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan antara beban kerja perawat dengan stres kerja di Rumah Sakit 

Condong Catur Sleman Yogyakarta ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara beban kerja 

dengan stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Condong Catur Sleman 

Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui beban kerja pada perawat di Rumah Sakit Condong Catur 

Sleman Yogyakarta. 

b. Mengetahui tingkat stres pada perawat di Rumah Sakit Condong Catur 

Sleman Yogyakarta. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat dengan 

fokus pada Administrasi Kebijakan Kesehatan (AKK). Responden dalam penelitian 

ini adalah perawat di Rumah Sakit Condong Catur Sleman Yogyakarta. Penelitian  

ini dilaksanakan bulan Mei 2024. 

 

 



9 
 

 
 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil  penelitian ini  memberikan wawasan mengenai kebijakan 

kesehatan kerja terkait beban kerja dan stres kerja yang terjadi di Rumah Sakit 

Condong Catur Sleman Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagi Rumah Sakit 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan dampak yang positif, 

sehingga instansi dapat melakukan evaluasi mengenai beban kerja dengan 

stres kerja di Rumah Sakit Condong Catur Kecamatan Depok Kabupaten 

Sleman. 

b. Bagi Perawat 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan bagi perawat 

mengenai sumber-sumber stres kerja sehingga dapat melakukan 

pencegahan untuk mengurangi kondisi stres kerja. 

F. Keaslian Penelitian 

1.  (Timur et al., 2023) dengan judul “Hubungan Beban Kerja Dengan Stres 

Perawat”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beban kerja dengan 

stres perawat di ruangan baji dakka dan baji kamase RSUD Labung Baji. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan rancangan 
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cross sectional. Hasil penelitian berdasarkan karakteristik responden 

didapatkan untuk kategori jenis kelamin mayoritas responden adalah 

perempuan 22 (71,0%), kemudian untuk kategori umur mayoritas responden 

berumur 35-45 tahun dengan jumlah 19 (61,3%), sementara untuk kategori 

jenjang Pendidikan mayoritas responden adalah Ners dengan jumlah 11 

(35,5%), kategori masa kerja mayoritas responden bekerja 10-30 tahun dengan 

jumlah 13 (41,9%), kategori beban kerja mayoritas responden mengatakan 

berat dengan jumlah 16 responden (51,6%) dan untuk kategori stress perawat 

mayoritas responden mengatakan tidak stress dengan jumlah 16 (51,6%). 

Kemudian secara analisis bivariat menunjukan bahwa ada hubungan beban 

kerja dengan stres perawat di ruangan baji dakka dan baji kamase 

dengan nilai p=0,002. Persamaan dalam penelitian ini adalah terletak pada 

tujuan penelitian dan Teknik pengambilan sampel yang sama-sama 

menggunakan Total Sampling. Perbedaan dalam penelitian ini adalah pada jenis 

penelitian, di mana peneliti sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif 

sedangkan saya menggunakan survey analitik. 

2. (Astutik et al., 2023) dengan judul “Hubungan Beban Kerja Dengan Tingkat 

Stress Kerja Perawat Dalam Menangani Pasien Covid-19 Di RS Husada Utama 

Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beban 

kerja perawat dengan stres kerja saat merawat pasien terinfeksi virus corona 

baru di RS Husada Utama Surabaya. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. Berdasarkan hasil 
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survei, sebagian besar responden yaitu 14 responden (53,9%) mengalami beban 

kerja yang tinggi; saya menyadari bahwa saya menderita stres. Analisis uji 

statistik menggunakan uji statistik chi-square menghasilkan nilai P sebesar 

0,014. Persamaan penelitian-penelitian tersebut terletak pada tujuan dan jenis 

penelitian yang digunakan. Perbedaan  penelitian ini  terletak pada teknik 

pengambilan sampelnya dimana saya menggunakan total sampling sedangkan 

peneliti sebelumnya menggunakan random sampling. 

3. (Prasetyo et al., 2022) dengan Judulnya “Hubungan beban kerja dengan stres 

kerja yang dialami perawat di unit perawatan intensif RS PKU Muhammadiyah 

Sukoharjo'' Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan beban 

kerja dengan stres kerja pada perawat di unit perawatan intensif RS PKU 

Muhammadiyah Sukoharjo. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional. Hasilnya, responden 

dengan beban kerja rendah sebagian besar mengalami stres kerja ringan 

(75,0%), sedangkan responden dengan beban kerja sedang sebagian besar 

mengalami stres kerja sedang (66,7%), ditemukan bahwa responden dengan 

jumlah karyawan banyak sebagian besar mengalami stres kerja. Pekerjaan kelas 

menengah mencapai 50,0%. Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai r = 0,482, 

p-value = 0,043. Perbedaan  penelitian ini  terletak pada teknik pengambilan 

sampel dimana  saya menggunakan total sampling sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan probability sampling. 

.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beban kerja pada perawat di Rumah Sakit Condong Catur 27 perawat yang 

mengalami beban kerja ringan, sementara ada 17 perawat lain yang mengalami 

beban kerja berat.. 

2. Stres kerja pada perawat di Rumah Sakit Condong Catur menunjukkan bahwa 

ada 23 perawat yang mengalami stres kerja ringan dan 21 perawat yang 

mengalami stres kerja berat. 

3. Terdapat hubungan antara tingkat beban kerja dan tingkat stres kerja pada 

perawat di Rumah Sakit Condong Catur Sleman Yogyakarta dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0.015. Beban kerja yang semakin berat akan meningkatkan 

tingkat stres kerja, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,363. 

B. Saran                        

1. Rumah Sakit Condong Catur 

Penelitian menemukan adanya korelasi antara beban kerja dan tingkat 

stres yang dialami oleh perawat di Rumah Sakit Condong Catur Sleman 

Yogyakarta. Karenanya, manajemen rumah sakit perlu mengatur tugas-tugas 

perawat sesuai dengan kemampuan dan keahlian mereka agar terhindar dari 
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stres kerja yang berlebihan yang dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam 

memberikan perawatan kepada pasien. 

2. Perawat 

Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa beban tugas perawat 

berkaitan dengan tingkat stres di tempat kerja, serta stres kerja dapat diprediksi 

dengan persiapan mental dan fisik perawat serta menciptakan lingkungan 

sosial yang sehat bersama rekan kerja. Perawat sebaiknya menghindari tugas 

yang terlalu banyak yang bisa menimbulkan stress. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Perlu mendalami lagi asal-usul stres kerja pada perawat untuk 

meningkatkan kualifikasi dan keahlian perawat di Rumah Sakit Condong Catur 

Sleman Yogyakarta. 
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